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PENGOMPOSAN SAMPAH RUMAH TANGGA  

DENGAN MENGGUNAKAN BIOAKTIVATOR  EM4 ( effective 

microorganism 4) DAN CACING  TANAH (Lumbricus rubellus) 

 

Vinsensius Laja 

 

ABSTRAK 

 

Produksi sampah semakin hari semakin meningkat, seperti halnya sampah 
rumah tangga yang selama ini belum ada penanganan secara serius. Penanganan 
sampah rumah tangga dengan pengomposan merupakan salah satu cara yang 
dapat memberikan manfaat baik dari aspek ekonomi maupun lingkungan. Salah 
satu metode adalah pengomposan dengan EM4 (effective microorganism 4) dan 
cacing tanah Lumbricus rubellus sebagai bioaktivator dalam pengomposan. EM4 
mengandung inokulum mikroorganisme yang sangat efektif untuk mendegradasi 
sampah organik dengan cepat, demikian juga pada cacing tanah rakus terhadap 
bahan organik, juga mampu merombak bahan organik lebih cepat daripada 
pengomposan biasa, dan kompos yang dihasilkan lebih baik secara fisik dan 
kimia.  

Penelitian  ini menggunakan sampah rumah tangga dan kotoran sapi 
sebagai bahan dasar kompos, sedangkan cacing tanah dan bakteri EM4 sebagai 
bioaktivator.  Variasi yang digunakan untuk kontrol (1,5 kg sampah rumah tangga 
+ 3,5 kg kotoran sapi), perlakuan  I ( 1,5 kg sampah rumah tangga + 3,5 kg 
kotoran sapi + 5 ml EM4), perlakuan II (1,5 kg sampah rumah tangga + 3,5 kg 
kotoran sapi + 1 kg cacing tanah)  dan perlakuan III (1,5 kg sampah rumah tangga 
+ 3,5 kg kotoran sapi + 5 ml EM4 + 1 kg cacing tanah). Pada perlakuan II dan III, 
media diberi cacing tanah sebagai pengurai sebanyak 1000 gram. Cacing yang 
digunakan adalah jenis Lumbricus rubellus yang berumur 3-4 bulan. Penelitian ini 
dilakukan dalam tiga tahap yaitu penyediaan media, penebaran bibit dan 
pengukuran parameter. Parameter yang diukur meliputi parameter fisik (suhu 
media, kemampuan ikat air, penurunan berat sampah organik, bau, warna, dan 
tekstur kompos), parameter kimia (pH, N-total, P-total, K-total, KTK) dan 
parameter biologi (berat awal cacing dan akhir cacing).  Hasil data dianalisis 
secara diskriptif, parameter terukur antar perlakuan di analisis dengan anova, 
sedangkan berat awal-akhir cacing dianalisis dengan T-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengomposan yang menggunakan 
cacing tanah dan EM4 lebih baik dari pengomposan biasa dilihat dari parameter 
fisik dan kimia. Proses pengomposan kombinasi EM4 dan cacing tanah lebih 
cepat daripada pengomposan  biasa, EM4, dan cacing tanah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering dihadapkan dengan permasalahan 

sampah. Sampah merupakan bahan padat buangan yang tidak memiliki nilai 

ekonomi dari aktivitas manusia maupun proses alami. Jumlah sampah/limbah 

pertanian makin hari makin meningkat, karena seiring dengan banyaknya aktifitas 

manusia yang disertai dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan ilmu teknologi dalam bidang rumah tangga, pertanian dan industri. 

Aktivitas yang sangat besar menghasilkan sampah adalah aktivitas sampah rumah 

tangga, karena hampir 70% sampah yang dihasilkan adalah sampah rumah tangga. 

Kegiatan memasak misalnya, akan menghasilkan banyak sampah organik berupa 

dedaunan segar, kulit buah, sisa-sisa sayuran, dan daun pembungkus. Di samping 

itu juga limbah padat yang berasal dari buangan pasar di hasilkan dalam jumlah 

yang cukup besar. Limbah tersebut berupa limbah sayuran yang hanya di tumpuk 

di tempat pembuangan. Penumpukan yang terlalu lama dapat mengakibatkan 

pencemaran, yaitu tempat berkembangnya penyakit dan timbulnya bau yang tidak 

sedap. 

Banyak orang beranggapan bahwa sampah rumah tangga tidak mempunyai 

nilai ekonomi dan barang yang kotor, menjijikan dan selalu membuat masalah 

orang disekitarnya. Berbagai usaha dan cara telah dilakukan untuk menanggulangi 

masalah sampah rumah tangga ini, juga telah banyak saran-saran dan pendapat 

©UKDW



2 
 

para pakar untuk mengatasi sampah rumah tangga. Namun permasalahan sampah 

rumah tangga ini belum juga teratasi dengan baik, bahkan semakin hari semakin 

mengganggu lingkungan. Bila sampah telah dapat tertanggulangi pada tingkat 

keluarga atau rumah tangga, akan mampu mengurangi beban terbesar yang harus 

ditanggung  di tempat pembuangan akhir (TPA).  

Pengomposan  dengan bioaktivator EM4 dan cacing tanah Lumbricus 

rubellus adalah salah satu cara untuk mereduksi sampah rumah tangga dalam 

mempercepat proses pengomposan, karena keduanya mampu merombak bahan 

organik.  Pada proses pengomposan melalui cacing tanah Lumbricus rubellas akan 

mengurai bahan-bahan organik yang sebelumnya sudah didekomposisikan oleh 

mikroorganisme. Cacing tanah Lumbricus rubellus suka sekali akan bahan-bahan 

organik sebagai makanannya dan mengubahnya menjadi kompos, maka cacing 

tanah juga disebut decomposer. Cacing tanah lebih menyukai makanan yang agak 

lembab, mengandung cukup banyak protein, kaya akan nitrogen, dan mengandung 

pula gula terlarut dalam jumlah yang besar karena kandungan protein pada 

umumnya berkorelasi dengan kandungan karbohidrat (Wittich, 1953 dalam 

Edwarrds and Lofty, 1997).  

EM4 merupakan biodekomposer yang banyak digunakan di dalam proses 

pembuatan kompos. Bakteri pengurai ini akan membantu pembuatan kompos 

menjadi lebih singkat, mudah dan berkualitas lebih baik. EM4 memiliki 

kandungan mikroorganisme yang sangat banyak, beberapa diantaranya sering 

digunakan untuk fermentasi (sebagai fermentator) bahan-bahan organik adalah 

yaitu bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp, Streptomyces sp, ragi (yeast) dan 
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Actinomycetes. Misalnya bakteri fotosintesis berfungsi untuk meningkatkan 

pertumbuhan mikroorganisme lainnya dan juga mengurangi gas H2S (Hidrogen 

sulfida). Bakteri asam laktat berfungsi untuk meningkatkan percepatan 

perombakan bahan organik dan dapat menghancurkan bahan-bahan organik 

seperti lignin dan selulosa. Selain EM4, kotoran sapi juga merupakan “stater” atau 

aktivator alami yang didalamnya mengandung berbagai jenis mikroorganisme 

baik itu bersifat pathogen maupun non-patogen. Karena melibatkan 

mikroorganisme maka dalam aktivitasnya ini akan sangat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan. Misalnya pH, temperatur. 

Oleh karena beberapa keunggulan tersebut, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang memanfaatkan sampah rumah tangga dan kotoran sapi sebagai 

bahan dasar kompos. Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi masyarakat, bahwa sampah rumah tangga dapat memberikan 

keuntungan, baik dari aspek ekonomi maupun aspek lingkungan. 

 

1.2. Permasalahan 

a. Apakah ada perbedaan kecepatan pengomposan sampah rumah 

tangga yang menggunakan EM4, cacing tanah, EM4 + cacing tanah  

sebagai bioaktivator daripada pengomposan biasa? 

b. Sejauhmana kualitas fisik dan kimia kompos yang dihasilkan dari 

ke-4 perlakuan (kontrol, EM4, cacing tanah, EM4 + cacing tanah)? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kecepatan pengomposan 

dari ke-4 perlakuan ( kontrol, EM4, cacing tanah, EM4 + cacing 

tanah). 

b. Untuk mengetahui kualitas fisik dan kimia kompos yang 

dihasilkan dari ke-4 perlakuan ( kontrol, EM4, cacing tanah, EM4 

+  cacing tanah). 

 

1.4. Manfaat Penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  bermanfaat sebagai: 

a. Informasi mengenai peran dari cacing tanah Lumbricus rubellus 

dan EM4 sebagai pendegradasi sampah rumah tangga.  

b.  Informasi untuk menyikapai masalah lingkungan dan rasa 

ketergantungan pembuangan sampah di TPA 

c. Informasi untuk lebih mengenal kualitas kompos yang dihasilkan 

dari EM4, cacing tanah, EM4 + cacing tanah. 
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BAB VI 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian yang dianalisis secara deskriptif kualitatif dan statistik 

terhadap fisik dan kimia kompos yang dihasilkan, maka  dapat disimpulkan:  

1. Kecepatan pengomposan dengan kombinasi EM4 dan cacing tanah 

Lumbricus rubellus lebih cepat terbentuknya kompos daripada  

pengomposan biasa, EM4 dan cacing tanah. Untuk kontrol 33,67 hari, 

EM4 25,67 hari, cacing tanah 21,67 hari dan EM4 + cacing tanah 18,67 

hari. 

2. Secara umum pengomposan menggunakan bioaktivator EM4 dan cacing 

tanah Lumbricus rubellus lebih baik dilihat secara fisik dan kimia daripada 

pengomposan biasa. Kadar N-Total untuk kontrol (1,75%), EM4 (2,30%), 

cacing tanah (1,81%) dan EM4+cacing tanah (2,12%). Kadar P-Total 

untuk kontrol (0,74%), EM4 (1,08%), cacing tanah (0,86%) dan 

EM4+cacing tanah (1,09%). Kadar K-Total untuk kontrol (0,67%), EM4 

(1,56%), cacing tanah (0,99%) dan EM4+cacing tanah (1,47%).  Untuk 

KTK kontrol (48,82 m.e(%)), cacing tanah (52,17 m.e.(%), cacing tanah 

(55,60 m. e (%)) dan EM4+cacing tanah (63,32 m.e(%)).  

3. Ada perbedaan hasil pengomposan antar perlakuan dilihat dari segi fisik 

dan kimia kompos.  
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